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ABSTRAK

PERANCANGANPANTI ASUHAN ANAK JALANAN DENGAN
PENDEKATANARSITEKTUR PRILAKU DI KABUPATEN GRESIK

Kabupaten Gresik sebagai bagian dari kabupaten-kabupaten di provinsi
Jawa Timur, memiliki catatan sebagai kota/kabupaten dengan anak terlantar
terbesar di Provinsi Jawa Timur dengan total 46.360 jiwa (BPS, 2017). Anak
terlantar sendiri merupakan anak yang tidak mendapatkan kebutuhan jasmani,
rohani maupun sosial dengan baik dikarenakan kelalaian orang tua sehingga
mengabaikan hak yang seharusnya didapat anak-anak. Wadah aktivitas bagi anak
terlantar di Kabupaten Gresik hanya berupa panti asuhan yang menangani anak
yatim piatu hingga anak yang ditelantarkan orang tua yang berjumlah 11 panti
asuhan (Kemenag RI, 2011). Sedangkan bagi anak jalanan, Kabupaten Gresik
belum memiliki tempat yang dapat mewadahi aktivitas mereka, baik aktivitas
belajar mengajar hingga aktivitas harian lainnya. Hal inilah yang mendasari
perancangan “Panti Asuhan Anak Jalanan” sebagai wadah beraktivitas anak jalanan
khususnya di Kabupaten Gresik.

Pada perancangan ini, digunakan pendekatan Arsitektur Prilaku,
dikarenakan anak jalanan memerlukan penanganan khusus sesuai prilaku dan
psikologis yang ada agar menghasilkan rancangan desain yang aman dan nyaman
bagi pengguna (anak jalanan). Perancangan ini bertujuan untuk memberikan solusi
dan mengurangi jumlah anak jalanan di Kabupaten Gresik.

Sebagai kesimpulan, hasil analisis dataterkait perancangan tertuang sebagai
ilustrasi desain yang dapat dilihat dalam konsep dan pemrograman ruang, gambar
kerja, dan gambar suasana baik eksterior maupun interior.

Kata Kunci: Anak Jalanan, Panti Asuhan, Arsitektur Prilaku
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ABSTRACT

DESIGNING AN RESIDENCE FOR HOMELESS/STREET CHILDREN IN
GRESIKWITH THE APPROACH OF ARCHITECTURE BEHAVIOR

Gresik as one of the regencies in East Java Province, have a largest record
number of neglected children in East Java with total 46.360 children (BPS, 2017).
Neglected children is children who are not given affectionfrom their parents, so the
child’s needs that consists health of the body, spiritual and social is not fulfilled. In
Gresik, a place to stay for neglected children only in the orphanage that devoted to
the orphans, with a total of 11 orphanages (Kemenag RI, 2011). While for
homeless/street kids, Gresik does not have a place that can provide their activities,
both teaching and learning activities or other daily activities. Because of that reason,
it is necessary to do designing a residence as a place that can be provide activities
for homeless/street children especially in Gresik.

In this design, author used architectural approach behavior because
homeless/street children require special handling appropriate their psychological in
order to finish a design that is safe and comfortable for the user (homeless/street
children). The author hopes that the design is able to provide solutions or effort to
help the government of Gresik to reduce homeless/street children in Gresik.

In conclusion, the results of data analysis related to design are presented
as design illustrations that can be seen in the concept and programming of space,
work drawings, and atmosphere images both exterior and interior.

Keywords: Homeless/Street Children, Residence, Architecture Behavior
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Anak terlantar di Indonesia merupakan permasalahan yang cukup
serius. padatahun 2015, Menteri Sosial menyatakan terdapat sekitar 4.1 juta
anak di Indonesia yang ditelantarkan dan dipekerjakan di jalanan (Kusuma
EF, 2015). Pada tahun 1995 pemerintah bersama dengan UNDP mencoba
memberikan solusi untuk permasalahan anak terlantar melalui proyek
INS/94/007 yang lebih dikenal menjadi INS/97/001 (BKSN, 2000),
diantaranya model Rumah Singgah, Mobil Sahabat Anak (perpustakaan kecil
dan ruang perawatan kesehatan), serta model penanganan Pemondokan

(pelayanan lanjutan khususnya dalam bidang Pendidikan).

Kabupaten Gresik memiliki catatan sebagai kota/kabupaten dengan
jumlah anak terlantar terbesar diJawa Timur dengan total 46.360 jiwa (BPS,
2017). Sebagian dari anak terlantar tersebut merupakan anak jalanan yang
melakukan urbanisasi ke Kabupaten Gresik. Anak jalanan tidak dilindungi
oleh hukum, anak jalanan hanya akan diberikan pengarahan tanpa ada tindak

lanjut pelayanan dari aparat.

Peraturan Daerah Kabupaten Gresik Nomor 15 Tahun 2013 adalah
satu-satunya peraturan daerah mengenai anak jalanan, yakni pada pasal 19
dan 20 yang menjelaskan bahwa “Anak jalanan, gelandangan, pengemis, atau
penyandang tuna wisma dilarang menjadikan tempat umum atau fasilitas
umum sebagai tempat tinggal.” dan ‘“Pemerintah Daerah melakukan
pembinaan dan pendidikan terhadap anak jalanan, gelandangan, pengemis,

tuna wisma dan pekerja seks komersial.”.

Wadah aktivitas bagi anak terlantar di Kabupaten Gresik hanya
berupa panti asuhan yang menangani anak yatim piatu hingga anak yang
ditelantarkan orang tua yang berjumlah 11 pantiasuhan (Kemenag RI, 2011).
Sedangkan bagi anak jalanan, Kabupaten Gresik belum memiliki tempat yang

dapat mewadahi aktivitas mereka, baik aktivitas belajar mengajar hingga



aktivitas harian lainnya. anak jalanan di Gresik hanya akan ditampung di
Shelter Dinas Sosial Kecamatan Cerme untuk dilakukan sosialisasi dan

penyuluhan sebelum dipulangkan ke wali/orang tua masing-masing.

Undang-undang dan peraturan daerah sebagai perlindungan bagi
anak terlantar dimata hukum adalah satu sisi atau cara yang dapat dilakukan.
Selain melalui UU dan perda, diperlukan juga perlindungan melalui
pendekatan yang lebih luas diantaranya melalui sosial, ekonomi, seerta
budaya (Nusantara, 2008). Untuk itu diperlukan wadah aktivitas dan
perlindungan anak yang dapat mengatasi permasalahan anak jalanan baik
secara ekonomi, sosial maupun budaya.

Karena adanya permasalahan ekonomi dan pendidikan, anak-anak
jalanan memiliki karakter aktif, acuh, kreatif, dan cenderung mandiri
sehingga memerlukan perhatian khusus. Karenanya, diperlukan pembinaan
khusus secara berkala yang dapat diwujudkan melalui desain arsitektur
dengan pendekatan perilaku dan subjek binaan anak-anak jalanan dengan
rentang usia 6 — 18 tahun (UNICEF, 1986). sedangkan objek yang dipilih
adalah Panti asuhan dengan model penanganan “Pemondokan” sehingga
dapat menjadi sarana penyesuaian diri bagi anak-anak, termasuk didalamnya
dukungan moral, penyesuaian dan pengajaran psikologis, serta pengajaran
dibidang Pendidikan baik forma sebagai persiapan menghadapi kehidupan di

masyarakat.

1.2. Rumusan Masalah dan Tujuan Perancangan
1.2.1 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang dapat diambil dari latar belakang
yang telah dipaparkan adalah bagaimana merancang Panti Asuhan
Anak Jalanan melalui pendekatan arsitektur perilaku di Kabupaten

Gresik?



1.2.2 Tujuan Perancangan

Tujuan  perancangan Yyang didapat berdasarkan

identifikasi masalah yaitu merancang Panti Asuhan Anak Jalanan
melalui pendekatan arsitektur perilaku di Kabupaten Gresik.

1.3. Batasan Perancangan

Ruang lingkup atau batasan masalah pada perancangan ini adalah:

1.
2.

Mewadahi kebutuhan dan keinginan anak jalanan di Kabupaten Gresik.

Pendekatan arsitektur perilaku digunakan untuk membentuk fisik
bangunan baik ruang luar hingga ruang dalam dengan memahami dan
mempelajari perilaku pengguna dalam hal ini adalah anak-anak jalanan.
Pengguna Panti asuhan Anak Jalanan Kabupaten Gresik adalah anak
jalanan usia 6-18 tahun

Pengguna Panti Asuhan Anak Jalanan Kabupaten Gresik adalah anak-

anak jalanan yang beragama Islam
Berskala kabupaten/kota, dan dikelola oleh pihak pemerintah.



2.1

BABII
TINJAUANOBJEK & LOKASI PERANCANGAN

Tinjauan Objek
2.1.1 Panti Asuhan

1. Pengertian Panti Asuhan

Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) atau yang biasa
dikenal sebagai panti asuhan adalah lembaga yang memiliki
tanggung jawab untuk memberikan pelayanan kesejahteraan
sosial pada anak terlantar baik berupa lembaga swasta maupun
binaan pemerintah, panti asuhan bertugas untuk memberikan
tempat bernaung bai anak-anak terlantar dengan memberikan
pemenuhan kebutuhan baik fisik, sosial maupun mentalnya
sebagai pengganti wali/orang tua sehingga anak asuh dapat
mengembangkan diri menjadi lebih baik dan dapat menjadi
pribadi yang dapat berguna bagi keberlanjutan pembangunan

nasional di Indonesia (Departemen Sosial RI, 2004).

. Fungsi Panti Asuhan

Sebegai tempat binaan anak terlantar, panti asuhan memiliki

beberapa fungsi utama yaitu (Departemen Sosial RI, 1997) :

1) Bertujuan untuk memulihkan, memberi perlindungan,
pengembangan dan mencegah anak asuh melakukan hal-hal
tidak baik

2) Sebagai pengganti keluarga bagi anak asuh, juga penyedia
datadan informasi serta memberi konsultasi dan pelayanan
sosial bagi anak asuh

3) Sebagai tempat kegiatan pengembangan bagi anak asuh
khususnya pegembangan keterampilan

4) Membantu pertumbuhan fisik dan kepribadian anak-anak

hingga remaja.



3. Struktur Organisasi Panti Asuhan

Berdasarkan fungsi dan perundangan yang ada mengenai panti
asuhan yaitu Permensos RI No. 106/HUK/2009 didapat struktur
organisasi panti yang dapat dijabarkan melalui gambar 2.1 :

KEPALA

SUBBAGIAN
TATA USAHA

SEKSI
PROGRAM DAN
ADVOKASI SOSIAL

SEKSI
REHABILITAS
SOSIAL

INSTALASI PRODUKS| (WORKSHOR)

Gambar 2.1 Struktur Organisasi PAAJ Kab, Gresik
(Sumber : PermensosRI. 2009)

2.1.2 Anak Jalanan
1. Pengertian Anak Jalanan
Definisi dari anak jalanan adalah anak yang berusia 6 hingga 18
tahun yang dipekerjakan dan menghabiskan kebanyakan
waktunya di jalanan perkotaan tanpa perlindungan (UNICEF,
1986).

2. Potensi dan Prilaku Anak Jalanan

Potensi yang didapatkan dari prilaku anak jalanan baik
sebagai kelompok maupun individu berdasarkan konsep BKSN
(2000: hal. 111-112), yaitu :

1) Anak jalanan mampu mengembangkan komunitas atau

kelompoknya sendiri dalam bermasyarakat yang dikenal



2)

3)

4)

secara umum sebagai unit masyarakat.

Dapat menjalankan roda ekonomi di sektor informal karena
kemampuan berpikir yang luas dan kreatif khususnya jika
digunakan dalam pemasaran produk dan jasa.

Keinginan untuk tetap mendapat pendidikan serta sifat
mandiri anak jalanan merupakan potensi yang cukup besar
Potensi menumbuhkan sikap sosial perkotaan karena

karakter mereka yang cenderung rasional dan mendiri.

Karakter dan Psikologis Perkembangan Anak

Karakter Anak Usia Sekolah Dasar (6-12 th):

1)

2)

Usia rendah sekolah dasar (6 — 9 tahun). Memiliki karakter
yang umum seperti patuh dan mudah percaya terhadap
peraturan tradisional (mitos), cenderung membanding-
bandingkan diri dengan teman sebaya, dan suka
membanggakan diri atas apa yang telah dicapai atau
lakukan.

Usia tinggi sekolah dasar 10-12 tahun). Mempunyai
beberapa karakter khas seperti memiliki minat dan
keingintahuan terhadap hal-hal disekelilingnya, mudah
ingin tahu dan senang mempelajari hal-hal baru, serta

bermain dengan teman sebayanya.

Karakter Anak Usia Sekolah Menengah (12-18 th) :

1)

2)

3)

Masa Praremaja, ditandaidengan sifat-sifat negative remaja
seperti suka memberontak, malas, dan pesimistis.

Masa remaja, mulai mencari jati diri dan merancang masa
depan, ingin dipuja orang lain, egois dan ingin memiliki
teman yang bisa diandalkan kapanpun.

Masa remaja akhir, mencoba merangkai masa depan dan

membentuk pendirian dalam hidup.



4. Masalah Psikologis Anak Jalanan

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada 77 anak asuh dari

4 rumah singgah disuabaya ditahun 2015, dapat disimpulkan

bahwa anak jalanan memiliki beberapa karakter yang dapat

menimbulkan permasalahan dikemudian hari, karakter tersebut

adalah :

1)
2)
3)
4)
5)

6)

7)

Emosi yang tidak stabil ; sering berkelahi dan mengucapkan
kata-kata kasar yang tidak pantas, dan sebagainya,

Sulit mengikuti peraturan, sulit diatur, kurang disiplin dan
kurang dalam bersikap kepada orang lain,

Sering membangkang,

Senang berbagi permasalahan hidup kepada orang lain,
Tidak menyukai hukuman fisik dan cenderung menyimpan
dendam,

Rawan menjadi korban maupun pelaku dalam perbuatan
tindak kekerasan,

Anak memiliki karakter keras kepala.

(Suryanto, Herdiana, & Chusairi, 2016)

5. Penanganan Anak Jalanan

Terdapat beberapa metode yang dilakukan untuk

menangani anak jalanan yang terbagi atas 5 jenis model
(Suharto, 2006) yaitu :

1) Street-based Intervention. Berupa sosialisasi maupun

penyuluhan singkat yang di pusatkan pada area-area anak

jalanan biasa beraktivitas.

2) Shelter-based Intervention. Rumah singgah atau open

house sebagai penyediaan tempat bernaung sementara yang
memiliki fasilitas panti dan asrama adaptasi bagi anak

jalanan.



3) Family-centered Intervention. Pemberian penyuluhan atau

pemberdayaan sebagai bagi keluarga sehingga mencegah

anak jalanan kembali ke jalan.

4) Center-Based Intervention. Penempatan anak jalanan di

lembaga sosial baik permanen atau sementara.

5) Community-based Intervention. Pemusatan pada kelompok

atau komunitas dalam menangani anak jalanan.

2.2  Standar Perancangan

2.2.1 Fasilitas pada Panti Asuhan

Menteri  Sosial Republik  Indonesia menentukan

beberapa hal terkait penyediaan fasilitas pada panti asuhan yang

sering disebut sebagai “Standar Nasional Pengasuhan untuk

Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak” yang tertuang di

Permensos No. 30 Tahun 2011, yaitu :

1)

2)
3)

4)

5)

6)

Pemenuhan kebutuhan & aktivitas anak melalui
penyediaan ruang-ruang yang dibutuhkan, seperti ruang
belajar, ruang bermain, ruang olah raga, perpustakaan,
ruang kesenian, ruang pelayanan kesehatan, ruang
ibadah, ruang makan, dsb.

Menyediakan tempat tinggal untuk pengasuh.

Setiap anak memiliki kasur tersendiri dengan sprei,
selimut, bantal dan guling.

Interior kamar anak asuh didasarkan pada kebutuhan,
perkembangan dan keinginan anak.

untuk pemenuhan kebutuhan mandi, setidaknya
disediakan kamar mandi untuk anak asuh dengan rasio
1:5 (1 kamar mandi digunakan untuk 5 anak asuh).
Penyediaan area publik sebagai tempat yang nyaman
bagi pengunjung (teman sebaya, wali, dan sebagainya)
dan anak asuh untuk berinteraksi.



2.2.2 Zonasi Area pada Panti Asuhan Anak Jalanan

Berdasarkan masalah desain dan Teori Treatment dari Albert

Camus, pendekatan perancangan yang digunakan adalah pendekatan

perilaku dengan subjek binaan anak-anak jalanan dan terlantar

dengan rentang usia 15 — 18 tahun (Gunawan Ng & Anggoro, 2018).

Didapatkan 3 zonasi untuk Panti Asuhan Anak Jalanan yang

dijabarkan sebagai berikut :

Tabel 2.1 Zonasi Funasi Ruana PAAJ Kab. Gresik

Zonasi

Fungsi

Ruang

Prevensi
(Privat)

Mewadahi aktivitas
pengguna dalam
melaksanakan kegiatan
baik kegiatan harian,
pendidikan, dan
pelatihan

R. Kepala & Wakil
Area Temu dan Ruang Tamu
R. Arsip

R. Administrasi

R. Pengajar

R. Staff Panti

Pantry dan R. Istirahat
Rumah Dinas Pengelola
Kamar Tidur

Kamar Mandi

R. Rapat

R. Belajar

R. Loker

R. Makan

Rehabilitasi
(Semi
Privat)

Pemenuhan kebutuhan
sampingan seperti
kebutuhan beribadah,
bermain, dan
sebagainya

e Gudang

¢ R. Konsultasi

¢ R. Kesehatan

e Dapur

e R. CuciJemur

e R. MEE

e R. Keamanan

¢ Perpustakaan

e Area Bermain & Eksplorasi

¢ R. Ketrampilan

¢ R. Komputer dan Audio
Visual

e Musholla




keterlibatan

masyarakat didalam
kegiatan panti asuhan.

e Parkir
e Pos Satpam

Zonasi Fungsi Ruang
Resosialisasi | Fungsi tambahan e Drop Off
(Publik) dimana terdapat e Resepsionis

e Amphitheater
e R. Komunal
e R. Administrasi

e R. Temu

e Galleri & Lobby

(Sumber : Hasil Analisa, 2019)

2.2.3 Standar Besaran Ruang

1. Kebutuhan Ruang Asrama (Zona Prevensi)

Tabel 2.2 Analisa Kebutuhan Ruana Asrama PAAJ

KOMPLEKS ASRAMA
No Nama Ruang Standar (m2) | Kapasitas (org) |Besaran Ruang| Jumlah | Total Luasan
1 |Kamar Anak Asuh Putri 4 4 16 15 240
2 |Kamar Anak Asuh Putra 4 4 16 24 384
3 |Kamar Pengurus 6 1 6 10 60
4 [Ruang Tamu 2 50 100 2 200
5 |Dapur 6 x5 30 2 60
6 |Toilet 2 1 2 43 86
7 |Ruang Cuci 45 2 90
8 |Gudang 18 m2 18 7 126
9 |Ruang Baca
1. Rak Buku 2.25x1.5x0.3 30 30.375 2 60.8
2. Meja Baca 1.5x0.5 8 6 2 12
3. Space Duduk 1 8 8 2 16
4. Sirkulasi 30% 26.625 1 26.6
Jumlah 115.4
10 |R. Loker 0.8 75 60 4 240
11 |R. Makan/Aula 1 65 65 2 130
12 |Area Jemur 45 2 90
13 |UKS 12 m2 dg lebar min 3m 25 2 50
14 |Kamar Isolasi 4 1 4 16 64
15 |Sirkulasi 30% 561.4125 2 1122.8
Total Luas 3058.2

(Sumber : Hasil Analisa. 2019)
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2. Kebutuhan Ruang Pengelola

Terdiri atas beberapa ruang kantor, dan tempat tinggal bagi

pengurus tetap yang dapat dijabarkan padatabel 2.3 :

Tabel 2.3 Analisa kebutuhan Ruana Penoelola PAAJ

AREA PENGELOLA
No Nama Ruang Standar (m2)  |Kapasitas (org)| Besaran Ruang| Jumlah |Total Luasan
1 |Lobby 1.1x12 x Total Org 7 92.4 1 92.4
2 |R. Kepala Panti 25 60 1 60
3 |Ruang Staff 2.2 35 77 1 77
4 |Ruang Pengajar 2.2 35 77 1 77
5 |Ruang Yayasan 4 6 24 6 144
6 |Ruang Rapat 4 25 100 1 100
7 |Kantor Pengelola 99 29 48.4 3 145
Asrama
Pantry & Area 6x12 72 1 72
8 |lstirahat
9 |R. Servis 4 x5 20 1 20
10 |R. Tamu 2.2 15 33 1 33
11 |R. Arsip Min 16 (Lebar min. 6m) 36 1 36
12 |KM/Toilet 1.25x1.5 14 26.25 3 78.75
13 |Gudang 18 m2 18 3 54
14 |Sirkulasi 30% 296.805 1 296.8
Total Luas 1286.2

(Sumber : Hasil Analisa, 2019)

3. Kebutuhan Ruang Penunjang

Kebutuhan

ruang Yyang dibutuhkan untuk

ruang-ruang

penunjang terdiri atas ruang untuk bangunan Pendidikan &

Kesehatan, serta area parkir dan ruang servis yang dapat dilihat
padatabel 2.4 :
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Tabel 2.4 Analisa kebutuhan Ruana Penuniana PAAJ

AREA PENDIDIKAN DAN KESEHATAN
No Nama Ruang Standar (m2) [Kapasitas (org)| Besaran Ruang | Jumlah | Total Luasan
1 |Ruang Konsultasi 4 8 32 2 64
2 |Area Kesehatan 5 30 150 1 150
3 |Ruang Musik 4 10 40 1 40
4 |Area Bermain/Eksplorasi 5 20 100 1 100
5 |Ruang Ketrampilan 2 25 50 2 100
6 |Ruang Komputer 2 25 50 1 50
7 |Area Publik 2 25 50 2 100
8 |Toilet 1.25x1.5 1 1.875 15 28.125
9 |Perpustakaan
1. Rak Buku 2.25x15x0.3 5 5.0625 40 202.5
2. Meja Baca 1.5x0.5 24 15 24 360
3. Space Duduk 1 40 40 15 600
4. Sirkulasi 30% 348.75 1 348.8
Jumlah 1511.3
10 [Sirkulasi 30% | | 6430125 | 1 643.0
Jumlah 2786.4

Kebutuhan ruang yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan

(Sumber : Hasil Analisa, 2019)

parkir dan ruang servis dapat dilihat padatabel 2.5 :

Tabel 2.5 Analisa kebutuhan Ruana Area Parkir PAAJ

AREA PARKIR
No Nama Ruang Standar (m2) Kezszistr)tas Besaran Ruang | Jumlah | Total Luasan

1 [Parkir Mobil 25 100 m? / 5,25 mobil 5 500
2 |Parkir Motor 0.75 m x2 m/ unit 85 1.5 1 127.5
3 |Transit Kendaraan 5 5 25 2 50
4 [Gudang Simpan/R. MEE 50 2 100
5 |Genset 2 4 8 2 16
6 |Ruang Panel 2 4 8 2 16
7 |Ruang Pompa 2 4 8 2 16
8 |Sirkulasi 30% 247.65 1 247.65

Jumlah 1073

(Sumber : Hasil Analisa. 2019)

Kebutuhan Ruang Area Resosiliasi

Kebutuhan ruang yang dibutuhkan untuk area resosiliasi dapat

dilihat padatabel 2.6 :
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2.24

Tabel 2.6 Analisa Kebutuhan Ruana Area Resosiliasi PAAJ

RESOSILIASI
Standar |Kapasitas| Besaran Total
No Nama Ruang (m2) @ Rikng Jumlah Luasan
1 |Mini Galleri 3.8 4 15.2 1 15.2
2 |Aula 576 1 576
3 |Area Temu 2 85 170 2 340
4 |R. Produksi Souvernir 4 15 60 3 180
5 |Lobby 2 30 60 1 60
6 |Gift Store 6 10 60 1 60
7 |Sirkulasi 30% 369.36 1 369.4
Jumlah 1600.6

(Sumber : Hasil Analisa, 2019)

5. Total Kebutuhan Ruang Panti Asuhan Anak Jalanan
Berdasarkan kebutuhan ruang yang telah dijabarkan didapatkan
total luas kebutuhan ruang padaPanti Asuhan Anak Jalanan Kab.

Gresik :
Tabel 2.7 Total Kebutuhan Ruana PAAJ

TOTAL KEBUTUHAN RUANG
No Jenis Fasilitas Jumlah
1 [Asrama Anak Asuh 3058.2
2 |Pengelola 1286.2
3 [Penunjang 2786
4 |Resosiliasi 1600.6
Jumlah 8731.3

(Sumber : Hasil Analisa. 2019)

KDB yang digunakan pada PAAJ adalah 60% dari luas lahan
(6774 m?) yaitu 4.064,4 m?. Total kebutuhan ruang yang telah
dihitung berjumlah 8.731,3 m?, sehingga didapat ketinggian

lantai bangunna berkisar antara 1 - 4 lantai.

Juvenile Facility Design

Berdasarkan KBBI, Juvenile memiliki arti anak-anak yang masih
dalam usia belajar. Padateori Mc. Millen (2005) dijelaskan beberapa
rekomendasi penataan ruang untuk anak, yang lebih mengarah ke
standar interior bagi anak-anak bermasalah :
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Tabel 2.8 Standar Interior Ruang

No.

Ketentuan Interior

Penjelasan

Desain ruang dengan kesan
terbuka, dan memperbanyak
bukaan sebagai pencahayaan
alami dan agar view luar
semakin terlihat.

luas dan
“crowded

kesan
kesan

Memberi
mengurangi
/kesesakan”

Memperbanyak akses
langsung ke area/ruang luar
padaarea asrama

Menghindari kesan ‘terkurung’
yang dapat dialami anak asuh

Pemberian finishing warna
yng terang pada ruangan,
dan memperbanyak aksen
atau hiasan dekoratif pada
dinding.

Menambah kesan terbuka pada
ruangan dan memberikan berbagai
rangsangan visual serta
memberikan kesan menyenangkan
bagi anak asuh.

Pemilihan  perabot yang
fleksibel atau mudah
dipindahkan (moveable)

Memberikan alternatif fungsi pada
suatu ruang, sehingga suatu
ruangan dapat memiliki beberapa
fungsi sekaligus.

Penggunaan material yang
memiliki daya serap
kebisingan

Material yang menyerap
kebisingan dibutuhkan bagi anak-
anak asuh yang memerlukan
suasana sunyi dibeberapa area.

material
aman

Bahan atau
bangunan  yang
terhadap anak-anak

Bahan bangunan yang aman
menghindari adanya kecelakaan
bagi anak asuh

Dapat melakukan semua
aktivitas yang dibutuhkan
melalui fasilitas-fasilitas
yang disediakan panti.

Penyediaan ruangan yang sesuai
dan menyenangkan bagi anak —
anak agar terlibat dalam kegiatan
yang ada di panti sesuai dengan
minat dan keinginna mereka,
sehingga tidak ada waktu yang
terbuang sia-sia.

(Sumber : Mc. Millen, 2005)
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2.3

Integrasi Nilai Keislaman

IS 38 1sf iy b 15800 2 1818 Wl 558 2R (1,855 31 8l 2

“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka
bertakwa kepada Allah danhendaklah mereka mengucapkan perkataan yang
benar.” (Q.S. An-Nisa’ [4] : 9)

Menurut pendapat beberapa pakar tafsir seperti Fakruddin Ar-Razi,
ath-Thabari surat An-Nisa’ ayat ke 9 ini memilih kandungan ayat yang
memerintahkan agar umat islam dapat melindungi anak-anak keturunan
mereka dan tidak meninggalkan mereka dalam keadaan tidak berkecukupan
atau lemah (baik lemah akidah, ekonomi, maupun karakter). Sehingga
cukup penting untuk menjaga dan merawat hingga anak-anak dapat menjadi
pribadi yang baik secara fisik, psikis, ekonomi, kesehatan, intelektual, dan
sebagainya.

Anak jalanan merupakan bagian dari anak terlantar, dimana
dijelaskan pada UUD 1945 Pasal 34 Ayat 1 dimana negara memiliki
kewajiban untuk memenuhi kebutuhan dan merawat anak terlantar. Untuk
itu, sebagaimana dijelaskan padaQS An-Nisa ayat 9 bahwa anak-anak harus
dilindungi, maka anak jalanan pun berhak mendapatkan hak untuk
dilindungi oleh negara melalui badan-badan pelayanan kesejahteraan sosial
anak baik dari badan pemerintah maupun yayasan, salah satunya berupa
“Panti Asuhan Anak Jalanan”. Panti Asuhan Anak Jalanan yang akan
dirancang merupakan implementasi dari “Center-Based Intervention”,
dengan penanganan berupa penempatan anak jalanan di lembaga sosial baik
permanen atau sementara.

Pemilihan pendekatan arsitektur prilaku didasarkan juga pada
karakter anak-anak menurut Q.S. An-Nisa’ ayat 9 yaitu lemah, untuk itu
diperlukan pendekatan dari karakter sehingga dihasilkan hasil rancangan

yang ramah bagi anak jalanan.
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2.4 Tinjauan Bangunan Sejenis

2.4.1 UPTD Kampung Anak Negeri (KAN) Surabaya
1. Gambaran Umum

UPTD “Kampung Anak Negeri” atau KAN merupakan
lembaga sosial dan edukasi untuk anak-anak bermasalah sosial

yang berlokasi diJl. Wonorejo Timur No. 130 Kota Surabaya.

1) Luas lahan : 2.350 m?
2) Kapasitas : 35 orang
3) Pengguna : Anak laki-laki (8-18 th)

4) Program Layanan
(1) Pemenuhan Kebutuhan Pangan, Sandang, Papan
(2) Bimbingan Mental Spiritual, Perilaku
(3) Bimbingan Ketrampilan Wirausaha, Minat/Bakat dan
Intelektual
2. Struktur Organisasi
Struktur Organisasi UPTD “Kampung Anak Negeri”
(KAN) Surabaya terdapat pada Gambar 2.2 :

Kepala
UPTD Kampung Anak Negeri
Achamd Harsono SH.CN
NIP. 19611122 199803 1 001

KaSubBag TU
Emi Lutfivah
NIP.19680326 199302 2 001

Sub Unit Pembinaan Sub Unit Pelayanan
Cartenz HRD Kesekretariatan

Gambar 2.2 Struktur Organisasi Kampung Anak Negeri Surabaya
(Sumber : sir.stikom.edu, 2019)
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Selain Kepala UPTD dan Kepala Kasubag, terdapat juga

petugas asrama, tenaga Pembina, dan tenaga pengajar
keterampilan (bakat minat).

3. Bentuk Tapak
Tapak pada UPTD KAN Surabaya memiliki bentuk persegi

dan menghadap kearah utara. Dengan panjang site 63 meter dan
lebar 40 meter.

1
|}
i
1
1
1
1

Gambar 2.3 Lokasi UPTD Kampung Anak Negeri
(Sumber : www.google.com/gmaps/ , 2019)

UPTD KAN Surabaya memiliki 5 massa bangunan yang
terdiri atas bangunan pengelola di area depan site, bangunan
ketrampilan dankonsultasi diarea selatan site, bangunan asrama
berlantai 3 berada di area barat, serta bangunan penunjang disisi
timur site berjumlah 2 unit.

4. Fasilitas Panti Asuhan

UPTD KAN Surabaya memiliki fasilitas-fasilitas yang

berfungsi mewadahi aktivitas anak-anak jalanan didalamnya.
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Tabel 2.9 Sarana Prasarana UPTD KAN Surabaya

No Sarana Prasarana Sifat Ruang
1 | Kantor Pengelola Privat

2 | Asrama Privat

3 | Ruang Loker Privat

4 | Ruang Makan Semi Publik
5 | Perpustakaan Publik

6 | Ruang Ibadah (Musholla) Publik

7 | Lapangan Olahraga Publik

8 | Ruang Konsultasi Semi Publik
9 | Ruang Keterampilan Semi Publik
10 | Ruang Kesehatan Privat

11 | Ruang Tamu Semi Publik
12 | Taman Publik

13 | Area Jemur Privat

(Sumber : sir.stikom.edu, 2019)

Pada UPTD Kampung Anak Nasional Surabaya, ruangan
yang ada dimaksimalkan pada fungsi dan kebutuhan yang
diperlukan. Massa bangunan UPTD KAN lebih sedikit jika
dibandingkan dengan Panti Sosial Marsudi Putra, dengan

bangunan utama berketinggian bangunan 3 lantai.

RN IRURSIRS .

Gambar 2.4 Fasilitas UPTD Kampung Anak Negeri Surabaya
(Sumber : www.google.com/gmaps/, 2019)
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2.4.2 Panti Sosial Marsudi Putra (PSMP) Handayani Jakarta

1. Gambaran Umum

PSMP Handayani Jakarta merupakan lembaga yang telah

berdiri sejak tahun 1968, Lembaga ini menangani lebih dari
1800 (Kementerian Sosial RI Profil PSMP Handayani 2017, 3).

1) Luas lahan : 10 Hektar

2) Kapasitas : 90 orang

3) Pengguna : Anak yang bermasalah dengan
hukum

4) Program Layanan

(1) Pemenuhan Kebutuhan Pangan, Sandang, Papan

(2) Bimbingan dan pelatihan mengenai kegiatan sosial,
Spiritual, dan Perilaku pengguna

2. Struktur Organisasi
PSMP Handayani memiliki struktur organisasi agar sistem

pada panti lebih tertata dan tujuan panti dapat direlisasikan.

Struktur organisasi ditampilkan padagambar 2.5 :

Kepala Fanti
Dra. Neneng Herva, M. Pd

Tata Usaha

Sulistya Ariadhi. A KS
Kepala Seksi Program dan Kepala Seksi
Advokas Sosial Rehabilitasi Sosial
Dra. Dwismay Noyle Bambang Wibowo, SH
Rewzns SD I
Pekeria Sosial _ _I_ |  Instzlesi Produksi
Mariz Josefin Barus. 5. 05 Tt Murhayati, . 5T

Gambar 2.5 Struktur Organisasi Panti Sosial Marsudi Putra (PSMP)
(Sumber : Profil PSMP Handayani, 2017)
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3. Fungsi dan Aktivitas PSMP Jakarta

Sebagai panti psosial percontohan, fungsi, tugas dan peran
PSMP Handayani dijabarkan olen Kementerian Sosial RI
(Kementerian Sosial RI Profil PSMP Handayani 2017, 5) :

1) Pusat kegiatan pelayanan kesejahteraan sosial.

2) Pusat informasi dan konsultasi sosial anak asuh.
3) pusat pengembangan kesejahteraan sosial.

4) Pusat kegiatan pelatihan dan pendidikan bagi anak asuh

Gambar 2.6 Aktivitas di Panti Sosial Marsudi Putra (PSMP)
(Sumber : www.handayani.kemsos.go.id , 2019)

4. Bentuk Tapak
Tapak pada PSMP Handayani memiliki bentuk tapak persegi
yang menghadap kearah timur. Dengan Panjang site 118 meter

dan lebar 40 meter.

Gambar 2.7 Lokasi Panti Sosial Marsudi Putra (PSMP)
(Sumber : www.google.com/gmaps/ , 2019)
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Fasilitas Panti
PSMP Handayani mempunyai 11 massa bangunan yang
memiliki fungsi berbeda-beda. Mulai dari fungsi bangunan

asrama hingga fungsi bangunan kantor.

Tabel 2.10 Sarana Prasarana Panti Sosial Marsudi Putra Handavani

Sarana dan Prasarana [Jumlah| Sarana dan Prasarana [Jumlah
Gedung Kantor 1 unit | Gedung Keterampilan 1 unit
Otomotif Motor
Ruang Data 1 unit | Ruang Sablon 1 unit
Aula 2 unit | Ruang Handycraft 1 unit
Galeri 1 unit | Masjid 1 unit
Gedung Minat Bakat 1 unit | Rumah Dinas 4 unit
Gedung RPSA 1 unit | Kendaraan Dinas Motor | 6 unit
Asrama Laki-Laki RPSA| 1 unit | Kendaraan Dinas Mobil | 2 unit
Asrama Perempuan 1 unit | Kendaraan Dinas 1 unit
RPSA Minibus
Rumah Antara 1 unit | Gedung Sekolah SLB-E | 1 unit
Poliklinik 1 unit | Rumah Aman 1 unit
Asrama 12 unit| Taman -
Gedung Keterampilan 1 unit | Lapangan Voli -
Las
Gedung Keterampilan 1 unit
AC

(Sumber : Profil PSMP Handavani, 2017)
Gaya masing-masing bangunan pada PSMP Handayanitidak
terlalu spesifik terhadap gaya arsitektur tertentu, hal ini
dikarenakan panti ini lebih mementingkan kebutuhan dan

kenyamanan pengguna.

GEDUNG KANTOR UTAMA
MAIN OFFICE

[}
-

-

~

PERPUSTAKAAN
LIBRARY

Gambar 2.8 Fasilitas Panti Sosial Marsudi Putra (PSMP)
(Sumber : www.handayani.kemsos.go.id , 2019)
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2.5

2.6

Kriteria Pemilihan Lokasi

Permensos No. 30 Tahun 2011, dijelaskan mengenai “Standar Nasional
Pengasuhan untuk Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak” dimana penentuan
lokasi site Panti Asuhan harus berada ditengah-tengah masyarakat, sehingga
dapat melibatkan masyarakat sekitar dalam kegiatan-kegiatan yang ada
didalam panti dan dekat fasilitas-fasilitas penunjang anak (bangunan
edukasi/sekolah, bangunan kesehatan misalnya puskesmas, tempat bermain
dan rekreasi, perpustakaan, serta pusat atau area olahraga, dan sebagainya).

Gambaran Lokasi Site

2.6.1 Gambaran Umum Site Rancangan

Gambar 2.9 Lokasi Site
(Sumber : berbagai sumber yang telah diolah, 2019)

Site untuk perancangan Panti Asuhan Anak Jalanan berada
di JI. Panglima Sudirman Gang VI, Gapurosukolilo, Kec. Gresik,
Kab. Gresik. Site ini dipilin berdasarkan letaknya yang strategis
(dalam kota) dan berdekatan dengan banyak fasilitas penunjang

anak asuh.

. Dengan lahan seluas 6.774 m2? dan berbatasan dengan
perkampungan dan jalan utama, yang dapa dijabarkan yaitu :
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a. Sebelah Utara :Perkampungan (RT 02 RW 02 Gapurosukolilo,
Kec. Gresik)

b. Sebelah Timur : Rumah-rumah warga

c. Sebelah Selatan :JI. Panglima Sudirman Gang VI, Kec.Gresik

d. Sebelah Barat : Pertokoan & JI. Panglima Sudirman

"=
|

Rumah Penduduk Rumah Penduduk Pertokaan

Gambar 2.10 Bentuk, Ukuran dan Batas Tapak
(Sumber : berbagai sumber yang telah diolah, 2019)

Maspd al-Hasanah

2.6.2 Kebijakan/Peraturan Penggunaan Lahan
B S SR

PENGGUNAAN LAMAN :
) | Debkar Panaratan

Gambar 2.11 Peta Penggunaan Lahan pada Site
(Sumber : RDTR dan ZR Kabupaten Gresik 2008, update citra 2011)
Dalam peta RTDR lokasi site memiliki warna kuning dengan
keterangan perumahan. Namun pada eksistingnya, site masih berupa
semak belukar dan belum ada perancangan kedepan mengenai site.
Pada Masterplan Kota Hijau Kabupaten Gresik 2012, dijelaskan
mengenai KDB kawasan permukiman sebesar 60% dengan KLB

minimum 20%
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2.6.3 Potensi Site
Kelebihan tapak yang diperoleh dari lingkungan sekitar

salah satunya adalah lokasi yang berdekatan dengan fasilitas-
fasilitas anak yang dapat memberikan nilai positif bagi perancangan.
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2 g A
Dinas Perpustakaan & Kearsipan
Kabupaten Gresik (650 m]

SMP Negeri | Gresik
{S50m)

Wahana Ekspresi Seni & Olahraga SD YiMI
P (900 m)
0esponegoro
(650 m)

Universitas Gresik
1800 m)

GOR Sriwijaya (4001 Gambar 2.12 Pencapaian Site
(Sumber : Hasil Analisa)
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BAB 111
PENDEKATAN TEMA & KONSEPPERANCANGAN

3.1 Pendekatan (Tema) Rancangan
3.1.1 Pengertian Arsitektur Perilaku

Y.B Mangun Wijaya (dikutib oleh Agus Abrori, 2004: hal.
20), berpendapat bahwa “Arsitektur berwawasan perilaku adalah
arsitektur yang manusiawi, yang mampu memahami dan mewadabhi
perilaku-perilaku manusia yang ditangkap dari berbagai macam
perilaku, baik itu perilaku pencipta, pemakai, pengamat juga

perilaku alam sekitarnya.”

3.1.2 Prinsip dalam Arsitektur Perilaku
Carol Simon Weisten dan thomas G David, menyatakan bahwa
dalam arsitektur prilaku terdapat beberapa prinsip perancangan,

yang terbagi atas beberapa poin yaitu :

1) Mampu menghubungkan manusia dengan lingkungan.

2) Menyediakan ruang-ruang yang nyaman sesuai dengan
aktivitas penghuni sehingga baik untuk fisik dan psikologis
penghuni.

3) Dapat mewadahi estetika bangunan baik melalui proporsi,
balance, unity, irama maupun skala dalam perancangan.

4) Mempertimbangkan karakter dan prilaku pengguna.

3.1.3 Setting Perilaku dan Teori Proses Sosial
behaviour setting atau seting prilaku memiliki nama lain
“tatar perilaku” sebagaimana disebut oleh Barker dalam Laurens
(2004), yakni kebiasaan atau prilaku manusia yang berhubungan
dengan keadaan atau penataan lingkungan fisik disekitarnya.
Pengaturan behavior setting dirancang sebagai alat untuk
menjelaskan perilaku manusia dalam kehidupan sehari-hari yang

telah diamati sebelumnya.
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Hubungan seseorang dengan lingkungannya salah satunya
tergantung pada bagaimana individu tersebut mendefinisikan
lingkungannya. Ruang lingkungan disekitarnya dapat berupa ruang
buatan maupun ruang natural. Hubungan manusia dan lingkungan
dapat menjadi tolak ukur sosial individu tersebut, dengan melihat
bagaimana individu dapat berbagi ruang dengan individu lainnya.
(Laurens,2004)

1. Ruang Personal
Berdasarkan Edward Hall (1969), setiap individu memiliki jarak
dan ruang yang dibutuhkan untuk menyendiri, ruang terbagi atas
beberapa kategori yaitu ruang intim (0,00 — 0,50 m), ruang
personal (0,50 — 1,20m), ruang sosial (1,20 — 2,10 m), ruang
publik (>3.60). Ruang personal dapat dipengaruhi oleh banyak
faktor, salah satunya seperti faktor usia, budaya, agama yang

dianut, dan sebagainya.

2. Teritorialitas

Teritori memiliki arti wilayah atau kawasan, sedangkan
teritorialitas merupakan wilayah atau tempat yang telah dimiliki
oleh seseorang. Dalam teorinya, teritorialitas memiliki beberapa
kategori yakni teritori primer (area yang sangat pribadi,
contohnya ruang kamar), teritori sekunder (area untuk
komunikasi antar orang yang telah dikenal, contohnya sekolah),
dan teritori publik (area yang berskala luas, seperti taman

hiburan).

3. Kesesakan dan Kepadatan
Kesesakan dan kepadatan suatu area atau ruang bergantung
pada jumlah individu yang menetap atau beada pada area
tersebut, semakin banyak individu maka akan semakin sesak dan

padat suasana ruangnya. Dengan semakin padatnya manusia
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pada suatu ruang atau area, menyebabkan banyak dampak salah
satunya adalah munculnya penyakit atau patologi sosial sehingga
meningkatkan resiko kejahatan, dan penyakit psikologis pada
manusia. Selain itu, kepadatan juga beresiko mengubah tingkah
laku sosial (agresi dan menarik diri dari lingkungan) dan juga

berdampak pada suasana hatii individu.

4. Privasi
Altman (1975) mengungkapkan bahwa privasi merupakan
konsep yang utama dari semua manajemen area atau ruang.
Ruang atau jarak personal dan teritori adalah faktor yang
digunakan untuk menentukan dan mengatur jarak privasi

individu sehingga tidak terjadi crowded atau kesesakan.

3.2 Konsep Rancangan
Pada perancangan digunakan tema rancangan “Open - Dynamic
Space” untuk Panti Asuhan Anak Jalanan Kabupaten Gresik. Berdasarkan
teori yang telah dijabarkan, karakter psikologis anak jalanan salah satunya
adalah egoism yang masih sangat tinggi yang menjadikan mereka memiliki
sifat yang kasar dan tidak menyukai aturan, cenderung pendendam serta
rawan melakukan kekerasan. Untuk itu dalam merancang panti hendaknya
memperhatikan juga segi keamanan. Disamping kenyamanan pengguna,
konsep Open yang dimaksud disini adalah open-minded dimana merancang
kawasan panti dilakukan dengan pertimbangan-pertimbangan perilaku anak
asuh sehingga dapat membuat anak jalanan dapat merubah karakter nya

menjadi lebih baik

Konsep dynamic space di gunakan untuk mewadahi aktivitas anak-
anak yang berkarakter aktif dan membutuhkan area yang dinamis. Area
dinamis dapat menstimulasi perkembangan anak baik secara emosional,

perilaku, maupun kognitif. Dengan kritria ruang yang sesuai dengan
perkembangan dan usia anak, rancangan bangunan dibuat se-fleksibel

mungkin sesuai dengan kebutuhan dan karakter anak. Dynamic dalam
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konteks ini bukan berupa bentukan bangunan melainkan dapat dilihat dari
fleksibilitas ruang yang ada, konsep ini dipilih agar anak asuh tidak merasa

terkekang didalam area panti.

Skema konsep desain yang akan diterapkan pada Panti Asuhan Anak

Jalanan Kab. Gresik yaitu :
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LINGKUNGAN

Termasuk area beriklim
tropis

ISU PERMASALAHAN KRITERIA DESAIN KONSEP ISLAMI
Anak terlantar di Berwatak keras
Gresik merupakan Rawsan menjadi pelaku
yang terbesar di Jawa kekerasan Terbuka
Timur I Fleksibel '
Belum adawadah Prwrre— Efektif Hablumm.ma.ﬂnllah
aktivitas bagi anak - EE Efisien Hablumm inan-nas
al * Kebisingan Hablumminal alamin
saranen *  Kesssakan Aman
Kargkter anak jalanan L T —
¢  Kurangnya privasi ¥
periu penanganan
* Kurangnya rasa aman
khusus e  Kejenuhan
Rancangan desain r
mengutamakan
psikologis juga
keamanan pengguna
Open-Dynamic Space
| ] 1
K: T k/R
onsep :::r / Ruang Konsep Bangunan Konsep Ruang / Interior

& Zoning & Tampilan dan Bentuk Mudah dalam pengawasan

®  Peletakan massa Bangunan Memudahkan akses untuk ke

*  Sirkulasi Material bangunan ruang luar

s  Ruang kemunal Struktur bangunan Fleksibel

Utilitas bangunan

Mem perhatikan keamanan
anak asuh

Mem perhatikan teritori,
ruang personal, privasi &
kapasitas.

Gambar 3.1 Skema Konsep Desain

(Sumber : Hasil Analisa)
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3.2.1 Konsep Ruang Luar

1. Konsep Zoning dan Peletakan Massa

Konsep zoning pada perancangan akan terbagi dalam 3 area
terlebih dahulu, pembagian zonasi pada tapak mempertimbangkan

pada teori yang telah dijelaskan di bab 2 juga mempertimbangkan

kenyamanan dan keamanan pengguna. Pembagian zona secara

1 = Area Parkir

2 = Area Resosialisasi
& Pengelola

3 = Area Pendidikan

4 = Area Asrama

5 = Area Servis

(Sumber : Hasil Analisa, 2019)
1) Zona prevensi (privat), karena terdiri atas bangunan

asrama, didominasi oleh anak asuh sebagai pengguna.
Zona ini diletakkan di paling ujung tapak untuk menjaga
privasi anak asuh.

2) Zona rehabilitasi (semi privat), merupakan area peralihan
karena terdapat berbagai aktivitas yang dapat digunakan
dan dimanfaatkan anak asuh dan pengelola yang terdiri
atas bangunan Pendidikan & Kesehatan.

3) Zona resosialisasi (publik), diletakkan di area depan tapak
dimana sebelum melewati bangunan lain, pengunjung
harus memasuki area ini sebelum memasuki kawasan
panti. Area Resosialisasi ini terdiri atas kantor pengelola

dan ruang-ruang komunal yang bersifat publik.
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2. Konsep Sirkulasi

Berdasarkan karakter anak jalanan yang menyukai kebebasan dan
tidak dikekang, maka sirkulasi yang diterapkan pada area tapak
perancangan adalah sirkulasi terpusat, dengan orientasi memusat
ke area resosialisasi, hal ini dengan tujuan agar anak jalanan
mampu berbaur dengan masyarakat umum saat telah berada di
kehidupan sosial bermasyarakat, untuk itu area resosialisasi
menjadi pusat kegiatan dan interaksi antara anak asuh dan

masyarakat sekitar .

= = \/egetasi Penghalau
Suara
= Parkir Mobil
= = Parkir Sepeda Motor
= = =Sirkulasi Kendaraan
=== = Sirkulasi Pejalan Kaki
& Kendaraan Servis

Gambar 3.3 Rencana Sirkulasi pada Tapak
(Sumber : Analisis Penulis, 2019)

3. Ruang Komunal
Berdasarkan potensi dan prilaku anak jalanan yang cenderung
mandiri dan rasional, namun masih menyukai berinteraksi sosial
dengan dengan orang lain. Perencanaan adanya spot spot ruang
komunal menjadi salah satu setting fisik untuk mereka saling
mengembangkan sikap sosial mereka. Ruang — ruang komual ini
berbentuk kursi yang dapat digunakan untuk berkelompok tapi juga
bisa digunakan untuk induvidu saja, adabeberapa ruang yang dapat
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digunakan antar sesama penghuni panti dan juga beberapa area

privasi agar anak asuh dapat menyendiri.

3.2.2 Konsep Penghuni

Sasaran pelayanan atau spesifikasi pengguna yang ada di Panti Asuhan

Anak Jalanan Kabupaten Gresik dapat di rincikan sebagai berikut :

Tabel 3.1 Aktivitas Pengauna Panti Asuhan Anak Jalanan Kab. Gresik

(Wali Anak Asuh)

Pengguna Aktivitas
Anak Asuh ISTIRAHAT, MAKAN,
- Tak ‘ DATANG }—-{ KEGIATAN HARIAN } ------ MR [ SADAT
( etap & Ta BERKUMPUL, BELAJAR
BELAJAR,
Tetap) BERINTERAKSI, | KEGIATAN PULANG
BERMAIN, BERKARYA, PEMBERDAYAAN
BERWIRAUSAHA
Pengelola ISTIRAHAT, MAKAN,
MINUM, IBADAH,
DATANG H KEGIATAN HARIAN + —————— MENGAWAS]
[ MEMBIMBING ANAK
ENTRANCE
MENGAJAR, MENGAWASI, "
MENGELOLA ANAK.
MENJAGA KEBERSIHAN, + KEGIATAN }—»{ PULANG
KETERTIBAN, DAN PEMBERDAYAAN
KEAMANAN ANAK
Pengantar

DATANG

}—'{ MENGANTAR ANAK ‘

% MAKAN, MINUM,

ADMINISTRASI DI
PANTI. MENDAPAT
BIMBINGAN DALAM

PENGASUHAN SERTA
BEKAL KETRAMPILAN

KEGIATAN
PEMBERDAYAAN

-

PULANG

Masyarakat Sekitar

DATANG

H

TAMU INSIDENTIL ‘

—{ MAKAN, MINUM

(MASYARAKAT)
BERKUNJUNG DAN
MENCARI INFORMASI,
IKUT SERTA DALAM e --- ‘ PEGE(EEFI{'ETYLN }—»{ PULANG
KEGIATAN WIRAUSAHA,
PEMENTASAN/PAMERAN
Tamu Pengelola
9 DATANG }—»{ TAMU PENGELOLA ‘ ————— »{ MAKAN, MINUM
(2% dari Pengelola) | | sercaman oenean
KEGIATAN
PENGELOLAAN (SISTEM KEGIATAN
ADMINISTRAS], | | PEMBERDAYAAN PULANG
PENDATAAN,
KUMNJUNGAN)

(Sumber : Hasil Analisa. 2019)

Berdasarkan analisis aktivitas dan fungsi Panti Asuhan Anak

Jalanan dan pertimbangan dari jumlah anak jalanan di Gresik pada
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tahun 2017 yang berjumlah 112 (BPS, 2017) didapatkan rencana
kapasitas panti untuk wilayah Kabupaten Gresik sebagaimana

berikut :
Tabel 3.2 Analisa Kapasitas Penaauna PAAJ Kab. Gresik

No Pengguna Kapasitas
1 | Anak Asuh Tetap (6-18 tahun) 150 Orang
Anak Asuh Tak Tetap (6-18 tahun) 25 Orang
2 | Pengelola Tetap 25 Orang
Pengelola Tak Tetap (waktu kerja 12 jam) 25 Orang
Pengelola Service 15 Orang
Pengunjung/Pengantar +60 Orang
4 | Tamu Pengelola (2% Pengelola) 5 Orang

(Sumber : Hasil Analisa, 2019)

Usia anak jalanan yakni 6-18 tahun merupakan usia anak
sekolah (TK hingga SMA), Pendidikan formal tetap dapat dilakukan
diluar kawasan panti, sehingga mereka dapat berinteraksi dengan
lingkungan diluar panti. Berikut jadwal harian Anak Jalanan di Panti
Asuhan Anak Jalanan Kabupaten Gresik.

Tabel 3.3 Jadwal Kegiatan Anak Asuh PAAJ

Waktu :

No (WIB) Kegiatan

1 | 04.25-05.05 | Bangun tidur/tadarus qur’an

2 | 05.05-05.15 | Sholat shubuh berjama’ah

3 | 05.15-05.45 | Bersih-bersih kawasan panti

4 | 05.45-06.15 | Merapikan kamar / cuci baju/ mandi

5 | 06.15-06.30 | Sarapan

6 | 06.30-07.00 | Persiapan sekolah

7 | 07.00-13.00 | Belajardisekolah

8 | 13.00-14.15 | Makan siang/ istirahat

9 | 14.15-14.30 | Sholatashar berjama’ah

10 | 14.30-15.15 | Jam bebas (pengembangan bakat minat, dll)
11 | 15.15-15.45 | Mengikuti pelajaran madrasah diniyah

12 | 15.45-17.00 | Jam bebas (pengembangan bakat minat, dll)
13 | 17.00-17.45 | Konsultasi Harian

14 | 17.50-18.05 | Sholat Maghrib berjama’ah

15 | 18.05-18.30 | Makan Malam

16 | 18.30-19.30 | Kegiatan rutin bulanan (cek kesehatan, dlII)
17 | 19.30-19.45 | SholatIsya’ berjama’ah
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Wakt .
No axtd Kegiatan

(W1B)
18 | 19.45-21.30 | Belajar mandiri
19 | 21.30-22.00 | Istirahat

20 | 22.00—-22.15 | Persiapan tidur
21 | 22.15-04.30 | Tidur

(Sumber : Hasil Analisa, 2019)

3.2.3 Konsep Bangunan
1. Konsep Bentuk dan Citra Bangunan
PAAJ Kabupaten Gresik terdiri atas beberapa massa bangunan,
dengan jumlah lantai berkisar antara 2-3 lantai. Pemilihan multi
building dengan ketinggian lantai yang rendah dimaksudkan agar
anak asuh merasa lebih bebas dan dapat berinteraksi aktif baik
dengan alam maupun sesama penghuni. Massa bangunan nantinya

akan berpusat pada satu titik yaitu Area Resosialisasi.

PAAJ Kabupaten Gresik mengutamakan bentuk persegi pada
massa bangunannya karena merupakan bentuk yang sederhana,
tegas dan fungsional. Bentuk persegi dipilih dengan pertimbangan

efisiensi pembagian area ruang dalam.

Gambar 3.4 Transformasi Bentuk Bangunan
(Sumber : Hasil Analisa, 2019)

2. Konsep Material

Penggunaan material pada perancangan bangunan panti
asuhan anak jalanan akan menggunakan material yang aman dan

nyaman Yyang tidak membahayakan anak asuh didalamnya.
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Mengingat anak jalanan rawan untuk melakukan tindak kekerasan

maka diperlukan material-material yang aman seperti

1)

2)

3)

4)
5)

Linoleum sebagai material lantai karena memiliki karakter
mudah dibersihkan dan tidak licin,

Sliding-windows bermaterial kaca dibeberapa zona digunakan
untuk merespon perilaku anak yang suka melihat lingkungan
luar tanpa batasan yang menghalangi,

Untuk meredam kebisingan, menggunakan material bata ringan

yang diplester,

Plafon menggunakan bahan akustik, yaitu gypsum board,

Bahan-bahan lembut seperti kayu dan digunakan di area-area

yang rawan terjadi kecelakaan, dan sebagai estetos bangunan.

3. Konsep Struktur

Konsep struktur terdiri dari Sub Structure hingga Upper Structure.

Memperhatikan peraturan dari kondisi tanah, beban yang ada,

bentang lebar dan sebagainya.

1)

Konsep Utilitas

Utilitas Jaringan Listrik

Sumber pasokan listrik terdiri atas sumber utama yaitu PLN
dan sumber cadangan yang berasal genset yang digunakan

untuk memenuhi kebutuhan penerangan dan listrik lainnya.
Utilitas Plumbing

Menggunakan air dari PDAM vyang disimpan dalam

groundtank sebagau cadangan pasokan air bersih bangunan
dan kawasan pada PAAJ.

Pembuangan air kotor terbagi atas dua saluran yaitu
pembuangan limbah padat dan limbah cair. Limbah padat di

salurkan menuju saptitank, sedangkan untuk limbah cair yang
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terdiri atas air sisa aktivitas yang masih dimungkinkan untuk
dimanfaatkan kembali dialirkan menuju sumur resapan dan

pemanfaatan air hujan dilakukan dengan menyalurkan air ke
sumur resapan untuk digunakan kembali.

3) Sistem Pemadam Kebakaran

Penggunaan APAR (Alat Pemadam Api Ringan) pada setiap
bangunan dan peletakan hydrant di beberapa titik tertentu di
area luar bangunan adalah sistem pemadam kebakaran yang

dipilih untuk perancangan PAAJ ini.

3.2.4 Konsep Interior
Konsep Interior pada Panti Asuhan Anak Jalanan ini mengacu pada
standard interior dari Mc. Millen (2005) dengan judul Juvenile Facility
Design. Mengingat bangunan pada Panti Asuhan Anak Jalanan
memiliki beraneka macam ruang. Sehingga tidak memungkinkan untuk
dibahas satu persatu. Maka ruang-ruang yang diambil merupakan ruang
utama dalam bangunan-bangunan di PAAJ, yaitu area kamar sebagai
area privat anak jalanan dan beberapa ruang di bangunan Pendidikan

sebagai wadah untuk anak berkreasi, menimba ilmu, berbagi
pengalaman, dan melakukan konseling.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Rancangan Arsitektur

4.1.1 Bentuk dan Kesan Bangunan

Melalui pertimbangan efisiensi pembagian area ruang dalam, bentuk

yag dipilih untuk perancangan PAAJ ini adalah persegi karena

memiliki bentuk yang sederhana, tegas dan fungsional.

Kesan atau image bangunan yang ingin ditunjukkan adalah nuansa

tegas akan terlihat ketika melihat dari fasad bangunan. Lebih

tepatnyadi bangunan pengelola dan resosialisasi sebagai setting fisik

pembatas area panti dengan lingkungan luar agar orang luar

memiliki kesan canggung atau segan untuk memasuki area panti.

Berkebalikan jika dilihat melalui interior ruangan yang memiliki

kesan hangat dannyaman agar pengguna betah danaman, serta tidak

terkekang.

e ghiaun dan
n g Ll Kosan
YOng ingin Shasiian sdalah

fryaman dan aman

E
BANCGUNAN PENGELOLA &
RESOSIALISAS)

P ity
[ TV O |

BANGUNAN PENDIDIKAN &

KESECHATAN

o
L ML ELELELELEL
pivieieieinis
LA L S LA LA

= ‘.‘Fl-'-ﬁ

AGRAMA PUTRI

SRAMA PUTRA

Gambar 4.1 Peletakan Massa Bangunan
(Sumber : Hasil Analisa, 2020)




4.1.2 Sirkulasi dan Aksesbilitas
Didasarkan jenis dan karakter pengguna, sirkulasi pada site terbagi

atas 3 sirkulasi yaitu anak jalanan, pengawas, pengelola, dan

3

SIRKULAS ANAK ASUH
DAN PENGAWAS

pengunjung.

SIRKULASI ANAK ASUH DAN PENGAWAS

SIRKULASI DAN PARKIR
PENGAWAS

SIRKULAS! PENGUNJUNG
DAN PENGELOLA

SIRKULAS| & PARKIR PENGAWAS

SIRKULAS!I PENGUNJUNG & PENGELOLA (IN & OUT)

Gambar 4.2 Sirkulasi dan Aksesbilitas
(Sumber : Hasil Analisa, 2020)
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4.1.3 Organisasi Ruang
Peletakan massa bangunan didasarkan pada sifat ruang yang ada
pada bangunan, area yang semakin privat akan diletakkan diarea
dalam site.

Mini Green House

Jalan Inspeksi

Pagar Dinding
Gedung/Ba'ai Pendidikan

Asrama (6-12 th)

Area Resosialisasi & Kantor Pengeloia
Akses Masuk Alternalsf Anjal & Masyarakat
Asrama (12-18 th)

Lap. Clahraga (Basket+Futsal)
Drop O Pengunjung

Packic Mater

Parkie Mobi

Taman

our
IN

Gambar 4.3 Perletakan Massa pada Site
(Sumber : Hasil Analisa, 2020)

Berikut adalah beberapa konsep organisasi ruang bangunan di panti
asuhan anak jalanan Kab. Gresik, yang secara lebih detail dapat

dilihat melalui gamber berikut :

Amphiteather (Lantai 3)
Terkesan tegos pada fasocnya,
digunakan untuk pengaraban alau
serminar (pyublik)

Lantai 1
Tercin atas ruang temu,

ruang administras:, Galeri,
dan Lobby

Kantor Pongelota

Terkesan tegas pada fasadnya,
namun inedior dibuat homey

39a¢ anrak tidak merasa teckekang

Gambar 4.4 Organisasi Ruang pada Bangunan Resosialisasi
(Sumber : Sketsa Pribadi, 2020)
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Ruang Konsultasi

Tidak ledalu lertutup  Ruang Ketrampilan Ruang Bermain

agar anak asuh Ruangan tertutup (FUll AC)  Ruangon terutup (Full AC)

dapat relax dalam tetapi capat tershat dori I, yang mewadahi kedutuhan

menjalani kensullasi  Sehingga telap leMantay baermain anak asuh Area Publik

psiclogs

Klinik Kesehatan
Sebagal perolongan
pertama unluk anak asuh
yang sakit

Perpustakaan

Gambar 4.5 Organisasi Ruang pada Bangunan Pendidikan & Kesehatan
(Sumber : Sketsa Pribadi, 2020)

Kamar Isclasi

Sebagal beniuk efek jera ferhacap

deggmmmm. g .

Merupakan respon KOOGS anak Kama

;alanan yang candemning “cencam m”‘f"" anak asvh

terhadap huluman fisii" ) Ruang Cuci dan Jemur

Mushollah ‘ I
Tempat bagbadan anak {4
asuh yang beragama ¢

Islam

-
SRR
»

b on -

3

Gambar 4.6 Organisasi Ruang pada Bangunan Asrama Putri
(Sumber : Sketsa Pribadi, 2020)
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4.1.4 Interior dan Eksterior
a Eksterior
Eksterior terdiri atas area ruang luar yaitu taman, lapangan untuk berolahraga, area kebun, dan juga tampilan fasad

bangunan.

BANGUNAN PENGELOLA & RESOSIALISASI

re ‘\ _,,":
Gambar 4.7 Eksterior Bangunan PAAJ
(Sumber : Sketsa Pribadi, 2020)
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b.

Kasur Lipat

Sebagai fumituré
yang fleksibel, sehingga

anak asub juga

memanfaatican Kamar
menjadi nuang komuned

Moja Belajar

Sebagal tempat
anak asuh belajar
pada matam han

o Pintu deng

Interior
Interior yang ditampilkan berupa interior beberapa ruangan yang

menjadi perwakilan dari bangunan yang ada di Panti Asuhan
Anak Jalanan (PAAJ).

Padabangunan asrama, selain kamar tiduranak asuh terdapat pula
kamar isolasi. Kamar isolasi adalah kamar yang akan digunakan

yang
kesalahan/melanggar aturan. Hukuman ini dirasa cocok bagi anak

untuk  menghukum anak-anak asuh melakukan

jalanan yang memiliki karakter cenderung dendam jika
mendapatkan hukuman fisik. Untuk itu, dipilih alternatif kamar
diri

kesalahannya tanpa memberikan mereka hukuman secara fisik.

isolasi ini, agar anak asuh dapat berintropeksi akan

Berikut detail keterangan dan interior dari kamar anak dan kamar

isolasi :

A

Jendela Kecil dengan
Jorup Besi Baja
Satusatunys akses
wetuk methat

keusw

Area Remungan
Lemari Gantung e

Pamilihan furnfture inl dengan
pertmbangan efektifitas ruang

amar isclas

t Kasur Non Lipat

Hanys dgunakan semetars
stfama hukuman, dongan
rentang waki palng lama 3

Jendela yang besar
Secbagam aksos view keluar
sehingga anak asuh

tidak merasa terkekang

Jarak antar Kasur
Memperhatikan jarak antar personal
dengen kapasitas kamar 4 orang,

agar anak asuh mash merasa memitii
privas: l

Ruang di Desain Sempit

Kaca Koca

" Sehingga kegiatan anak asuh mudah dkontrol

. Pinte 2

Gambar 4.8 Keterangan Interior Asrama (A) Kamar Anak, (B) Kamar Isolasi

digilib.uinsby.ac.id

y digilib.uinsby.ac.id

(Sumber : Sketsa Pribadi, 2020)
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Gambar 4.9 Interior Asrama (A) Kamar Anak, (B) Kamar Isolasi
(Sumber : Sketsa Pribadi, 2020)

Bangunan Pendidikan pada PAAJ, lebih di khususkan untuk
Pendidikannon-formal, seperti pengembangan bakat minat untuk
anak asuh. Sehingga pada bangunan Pendidikan disediakan
beberapa ruang keterampilan seperti ruang musik, ruang diskusi,
ruang komputer dan area bermain yang dapat mewadahi
kebutuhan mereka baik dalam pengembangan diri maupun aktif
dalam suatu permainan. Berikut gambar suasana yang ada pada
ruang bermain :

Gambar 4.10 Interior Ruang Bermain
(Sumber : Sketsa Pribadi, 2020)

Bangunan pengelola dan resosialisasi sebagai bangunan
pembatas antara kawasan panti dengan lingkungan sekitar
memiliki eksterior yang terkesan tegas namun memiliki banyak
area yang memungkinkan anak asuh dapat berinteraksi dengan
masyarakat sekitar seperti aula di lantai 3 dan area temu di lantai
1, di lantai 2 juga digunakan sebagai area atau kantor pengelola
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panti asuhan. Berikut gambar interior area temu dan kantor

pengelola :

Gambar 4.11 Interior Area Temu dan Kantor Pengelola
(Sumber : Sketsa Pribadi, 2020)

4.2 Rancangan Struktural
4.2.1 Sub Structure
Struktur bawah atau “Sub Structure” merupakan struktur yang
menjadi dasar pada bangunan dan bersentuhan langsung dengan
muka tanah. Pada PAAJ dipilih penggunaan pondasi footplate
sebagai struktur bawah bangunan

1) :'fl ? (4} {s}
l -8 0 B 3000 !— 52000—
_:‘,fl/—awr- i
I al //— HOLOM 1535
ROLLAG RATA
PO D
BaTU FaLl
O—— w u x
SLO0F 4000
e DM s
. dad POMDES FOOT PLAT 500150
E1— e = = = f]
2000
s 1 i e | e i
E | L H g 2 ix]
At )
000
: o

Gambar 4.12 Rencana Pondasi Bangunan Pengelola & Resosialisasi
(Sumber : Analisis Pribadi, 2020)

46

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



AT
¥
&

e e ——

i S AT
P
JEE
b -l
R ——

Gambar 4.13 Detail Pondasi (A) A, (B) B, (C) C
(Sumber : Analisis Pribadi, 2020)

4.2.2 Supper Structure

Kolom, balok dan beton digunakan sebagai struktur tengah pada
bangunan PAAJ yang menghubungkan beban dari struktur atas
menuju ke struktur bawah.
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Gambar 4.14 Rencana Kolom dan Balok Bangunan Pengelola & Resosialisasi
(Sumber : Analisis Pribadi, 2020)
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4.2.3 Upper Structure
Upper Structure atau struktur atas yang digunakan pada bangunan-

bangunan di PAAJ adalah konstruksi atap baja ringan dengan
menggunakan genting beton sebagai penutup atap.

RENG RT. 15
USUK (JACK RAFTER)
RANGKA KUDA-KUDA

.7 DAKEETON S .

I e

G oAl o -
Al S DAR BRTON PAS. ATAP GENTENGBETON .

e RENG RT.15
S pak -
+° ', |"BETON -

KAKI KUDA-KUDA CT.75 —
tebal 0.75 mm

BATANG TARIK CT.75 —-- o
tebal 0.75mm
=

"S_JURAI (HIP RAFTER}

L
'[
) tiiiiiiiiiiiiiiii; | ™ enming BTN

" DAK BETON

|.4- .+ .DAK BETON o ‘
# AR R T

Gambar 4.15 Rencana Atap Bangunan Pengelola & Resosialisasi
(Sumber : Analisis Pribadi, 2020)

4.3 Rancangan Utilitas
4.3.1 Sistem Pemadam Kebakaran (SPK)
APAR (Alat Pemadam Api Ringan) dan hydrant adalah sistem
yang digunakan untuk memadamkan kebakaran pada site PAAJ,
APAR diletakkan di tiap lantai pada bangunan, sedangkan hydrant

diletakkan tersebar di beberapa area luar site agar mudah dijangkau
pengguna.
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4.3.2 Sistem Air Bersih dan Air Kotor
Pada bangunan-bangunan PAAJ, saluran air bersih dipasok mealui
air PDAM kota yang kemudian di simpan pada groundtank yang
nantinya akan disalurkan melalui pompa menuju saluran kran-kran
air pada bangunan atau menuju Upper Tank sebagai cadangan air
pada bangunan. Sedangkan untuk saluran air kotor disalurkan dari
pipa pembuangan menuju sumur resapan atau septitank hingga
akhirnya dialirkan menuju riol kota.

KETERANGAN GAMBAR

% = PIPAAIR KOTOR @150 mm = SALURAN AIR KGTOR E9100 mm
@ = PIPAAIR BEKAS ©150 mT ———— = BALURAN AIR BEKAS 100 mim
SIPA VENT @100 mm = SALURAN YENT P80 nm
4 = PIPAAIR 2ERSH B mm = SALURAN AIR BEFRSH @30 mm
= FIPASUANGAN AIR KLUAN 350 mim SALURAN BLANGAN AIR HLUAN B350 mm

= TANDON TANAM KAPASITAS 11 m*

TP - = SAPTITANK

= SUMURRESAPAN

JL,
_PANGUMA SUDIRMAN

Gambar 4.16 Sistem Air Kotor dan Air Bersih
(Sumber : Analisis Pribadi, 2020)
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4.3.3 Jaringan Listrik

L PANGLIMA sypig

- —

!

Sumber jaringan listrik pada PAAJ bersumber dari aliran listrik
kota dari gardu listrik terdekat yang kemudian dialirkan ke meteran
pusat pada site yang dialirkan ke MCB bangunan kemudian
didistribusikan pada saklar ke alat-alat elektronik yang ada.
Terdapat juga genset atau diesel sebagai cadangan listrik apabila

terjadi pemadaman.

KETERANGAN GAMBAR

MCB

METERAN

TIANG LISTRIK

GARDU LISTRIK

LAMPU PENERANGAN JALAN

ALIRAN LISTRIK DARI MCB KE METERAN

ALIRAN DARI METERAN MENUJU GENSET / TIANG LISTRIK

ALIRAN DARI TIANG LISTRIK KE GARDU LISTRIK

MAN

J
/ L PANGLIMA SUDIRMAN

Gambar 4.17 Rencana Jaringan Listrik
(Sumber : Analisis Pribadi, 2020)
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Tugas akhir ini memiliki judul “Perancangan Panti Asuhan Anak
Jalanan ” diKabupaten Gresik dengan pendekatan Arsitektur Perilaku. Tapak
berada di JI. Panglima Sudirman Gang V1, Gapurosukolilo, Kec. Gresik, Kab.
Gresik. Perancangan panti asuhan anak jalanan ini sebagai wadah aktivitas
anak jalanan, selain sebagai tempat tinggal, panti asuhan ank jalanan juga
sebagai sarana penyiapan diri anak jalanan sebelum tinggal di lingkungan
sosial, anak jalanan akan dibekali hard skill (ketrampilan, dan sebagainya)
juga soft skill dalam hal ini mengendalikan emosi melalui layanan konseling
anak di panti asuhan. Permasalahan yang diangkat yaitu banyaknya jumlah
antak terlantar dalam hal ini anak jalanan di Kabupaten Gresik dan belum ada

wadah aktivitas bagi mereka, dalam hal ini berupa panti asuhan.

Bangunan Panti Asuhan Anak Jalanan Kabupaten Gresik memiliki 5
massa bangunan yaitu bangunan pengelola & resosialisasi, balai pendidikan
& kesehatan, asrama putra, asrama putri, dan bangunan untuk servis. Konsep
yang diterapkan dalam perancangan lebih menekankan pada penataan dan
interior ruang dengan mempertimbangkan perilaku dari pengguna, untuk itu
bentuk bangunan yang dipilih adalah persegi karena memiliki kesan yang

sederhana.

Pendekatan perilaku pada perancangan Panti Asuhan Anak Jalanan
Kabupaten Gresik diharapkan dapat melindungi, memulihkan, dan mencegah
pengguna atau anak asuh kembali beraktivitas di jalanan. Selain itu, anak asuh

diharapkan dapat mengembangkan potensi diri di Panti Asuhan Anak Jalanan
Kab. Gresik agar dapat diterima di kehidupan sosial nantinya.

51



DAFTAR PUSTAKA

Angeline: Santoso, 1. (2017). Panti Asuhan di Surabaya. eDIMENSI
ARSITEKTUR, 673-680.

Badan Pusat Statistik Prov Jawa Timur. (2017). Retrieved October 10, 2019,
from Badan Pusat Statistik : jatim.bps.go.id

Erwindi, D. P. (2016). Alam sebagai Fasilitator Perilaku Anak. Jurnal Sains dan
Seni ITS, G-92.

Gresik, B. (2011). Peraturan Daerah No 8 Tahun 2011. Peraturan Daerah No 8
Tahun 2011, (pp. RTRW 2010-2030). Gresik.

Gunawan Ng, T. A., & Anggoro, R. (2018). Fasilitas Liponsos Anak di Surabaya .
eDIMENSI ARSITEKTUR, 225-235.

Kusuma, E. F. (2015). detiknews. Retrieved February 2019, from
www.detik.com/news//berita/d-2916183/mensos-ada-41-juta-anak-
terlantar-di-indonesia

Laurens, J. M. (2004). Arsitektur dan Perilaku Manusia. Jakarta: PT. Grasindo.

Lu'lu'ul Mukarromah, Emmilia Rusdiana. (2017). Implementasi Kewenangan
Pemerintah dalam Pemenuhan Hak Anak Terlantar atas Pendidikan di
Kabupaten Gresik.

Mc Millen, M. (2005). Project Guide: Juvenile Facility Design. United States of
America: Native American and Alaskan Technical Assistance Project
(NAATAP).

Prastiti, A. S. (2017). Perancangan Ulang Interior Panti Sosial Asuhan Anak Putra
Jakarta. e-Proceeding of Art & Design, 1432.

Xiii



Putri, A. R. (2018). Panti Asuhan Anak dan Remaja Di Sidoarjo . eDIMENSI
ARSITEKTUR, 593-600 .

Qurrotaa'yun, 1. Z. (2017). Sekolah Non-Formal bagi Anak Jalanan dengan
Pendekatan Arsitektur Perilaku . JURNAL SAINS DAN SENIPOMITS Vol.
6, No. 2, 2337-3520 .

RI, K. (2011). Data Panti Asuhan Yatim Piatu. Jakarta.

RI, M. (2009). Organisasi dan Tata Kerja Panti Sosial di Lingkungan Departemen
Sosial . Permensos RI, (p. 106 / HUK / 2009).

Sari, F. M. (2012, July). Pondok Sejahtera Anak Nusantara sebagai Wadah Anak
Jalanan. Retrieved from digilib.uns.ac.id: 12

Shafira, G. R. (2017). Gambaran Dimensi Internal dalam Konsep Diri Anak Asuh
UPTD Kampung Anak Negeri Surabaya. The Indonesian Journal of
Public Health, 154-166.

Suryanto, Herdiana, I., & Chusairi, A. (2016). Deteksi Dini Masalah Psikologis
Anak Jalanan pada Orangtua Asuh di Rumah Singgah . Jurnal Psikologi
dan Kesehatan Mental , VVol. 1(2), 85-96 .

Sutanto, I. H. (2016). Panti Asuhan di Surabaya. eDIMENSI ARSITEKTUR Vol.
IV, No. 2, 193-200.

T, F. (2018). Keterkaitan Perilaku Pengguna dengan Pola Ruang Kawasan. Jurnal
Arsitektur dan Perencanaan, 97-105.

Verly Lodewyk Makalew, Judy Obed Waani. (2015). Pengamatan Arsitektur dan
Prilaku : Studi Kasus PAUD GMIM Karunia Tumpaan-Kakas. Temu
lImiah IPLBI 2015, 159-166.

Xiv



	awalan
	WATER MARK (abstrak-daftar pstk)

